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ABSTRACT.  In limiting the scope of this research, the author focuses only on the influence of 
work motivation, work environment and work culture on the performance of employees in the 
Bengkulu City Trade and Industry Department. The research object is permanent employees of the 
Bengkulu City Trade and Industry Department. The type of research used in this research is 
explanatory research. Based on the results of research on work motivation variables, it can be 
concluded that partially work motivation variables influence employee performance. The T-test 
value for Work Motivation (X1) is 11.995 > 1.673 with a sig value of 0.000 > 0.05, so H0 is rejected 
and H1 is accepted. Regarding work environment variables, it can be concluded that partially work 
environment variables influence employee performance. The T-test value for the Work 
Environment (X2) is 2.683 > 1.673 with a sig value of 0.010 > 0.05, so H0 is rejected and H1 is 
accepted. Regarding the work culture variable, it can be concluded that the work culture variable 
partially influences employee performance. The T-test value for Work Culture (X3) is 3.220 > 1.673 
with a sig value of 0.002 > 0.05, so H0 is rejected and H1 is accepted. Regarding the variables of 
work motivation, work environment and work culture, it can be concluded that simultaneously the 
variables of work motivation, work environment and work culture influence employee performance. 
The Fcount test result was 55.363, while the Ftable value was used at a significance level of 5% with 
df= n-k (59-3-1=55) so that an Ftable of 2.01 was obtained. meaning that work motivation (X1), 
work environment (X2), work culture (X3) have a significant effect on employee performance (Y). 
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PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang ketat, perusahaan harus memperhatikan sumber 
daya manusia untuk mencapai tujuan perusahaan. Karyawan dengan kinerja optimal sangat penting 
dalam meningkatkan produktivitas perusahaan. Kinerja merupakan hasil kerja dalam kualitas dan 
kuantitas yang dipengaruhi oleh motivasi, lingkungan kerja, dan budaya kerja. Motivasi merupakan 
dorongan internal untuk mencapai tujuan, sedangkan lingkungan kerja dan budaya kerja juga 
berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik dapat mendukung 
karyawan dalam menyelesaikan tugas dengan baik. Sementara budaya kerja mengacu pada nilai 
bersama yang mempengaruhi perilaku karyawan. Program transformasi kultural diperlukan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan dengan mengubah paradigma dan cara berpikir dalam perusahaan. 
Sebuah budaya kerja yang kuat menunjukkan kedisiplinan dalam menjalankan kebiasaan yang telah 
disepakati oleh organisasi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi kerja, lingkungan kerja, dan budaya kerja 
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, dari penelitian 
lapangan, terdapat indikasi rendahnya motivasi kerja di Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota 
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Bengkulu. Tantangan bagi instansi tersebut adalah meningkatkan tingkat kehadiran karyawan untuk 
memperbaiki kinerja mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
motivasi kerja, lingkungan kerja, dan budaya kerja terhadap kinerja karyawan di Dinas Perdagangan 
dan Perindustrian Kota Bengkulu. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan dan 
memberikan rekomendasi bagi instansi untuk meningkatkan kinerja karyawan mereka. 

METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori (explanatory 
research). Menurut Sugiyono (2017), Explanatory Research merupakan metode penelitian yang 
bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara variabel satu 
dengan variabel lainnya. Alasan utama peneliti ini menggunakan metode penelitian explanatory ialah 
untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka diharapkan dari penelitian ini dapat menjelaskan 
hubungan dan pengaruh antara variabel bebas dan terikat yang ada. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi yang normal. Metode uji normalitas yang dapat digunakan untuk menguji 
normalitas residual adalah kolmogorov-Sminov (KS). 

Tabel 4.11 Uji Normalitas 

Nilai 

Kolmogorov-

Smirnov  

Asymp. 

Sig 
Kriteria Keterangan 

0,830 0,200 0,05 
Berdistribusi 

Normal 

Sumber : SPSS v. 22 

Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan pada Asym.sig sebesar 0,200 
yang dapat dikatakan nilai asymp.sig 0,200 lebih besar daripada 0,05 maka dapat dikatakan data 
berditribusi normal. 

Uji Multikoleniaritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. 
Untuk mengetahui adanya multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai Variance 
Inflation Factor (VIF). 

Tabel 4.12 Uji Mulitikoleniaritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Motivasi 

Kerja 
0,930 1,075 

Tidak Terjadi 

Multikoleniaritas 

Lingkungan 

Kerja 
0,933 1,072 

Tidak Terjadi 

Multikoleniaritas 
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Budaya Kerja 0,928 1,077 
Tidak Terjadi 

Multikoleniaritas 

Sumber : SPSS v. 22 

Berdasarkan Hasil Tabel 4.12 menunjukkan bahwa baik motivasi kerja, lingkungan kerja dan 
budaya kerja memiliki nilai tolerance kurang dari 1 dan VIF memiliki nilai kurang dari 10 maka dapat 
dikatakan data tidak mengalami multikolinieritas 

Uji Heteroskadestisitas 

Uji heterosdekastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan yang lain. Beberapa cara untuk mengetahui ada 
atau tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi, namun pada penelitian ini dengan melihat 
melihat grafik scatterplot SPSS versi 22 

Gambar 4.1 Uji Heteroskadestisitas 
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Sumber : SPSS v. 22 
 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.1 hasil uji heteroskadestisitas menunjukan bahwa persebaran data tidak 
membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskadestisitas. 

Analisi Regresi Linear Berganda 

Alat yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah analisis regresi berganda.Analisis ini 
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, serta 
untuk menunjukkan arah hubungan variabel-variabel tersebut.analisis ini akan membentuk sebuah 
persamaan yang dapat dijelaskan hasilnya dibawah ini: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Koefisien 

B 

Standart 

Error 

Konstanta 10,376 5,026 

Motivasi Kerja 0,822 0,069 

LingkunganKerja 0,219 0,081 

Budaya Kerja -0,342 -0,225 
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Sumber : SPSS v. 22 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukkan koefisien ß merupakan bentuk sebuah persamaan 
regresi yang dapat dihasilkan sebagai berikut:  

Y = 10,376 + 0,822 X1 + 0,219 X2 - 0,342 X3 + e 

Dari persamaan diatas maka dapat dijadikan acuan untuk diintepretasikan sebagai berikut:  

1. Koefisien Konstanta bernilai positif artinya bahwa Dinas Perekonomian dan Perindustrian Kota 
Bengkulu dalam meningkatkan kinerja karyawan tidak mempertimbangkan motivasi kerja, 
lingkungan kerja dan budaya kerja maka kinerja karyawan tetap akan meningkat.  

2. Koefisien Motivasi kerja bernilai positif artinya setiap kenaikan motibasi kerja karyawan yang 
dimiliki karyawaan meningkat akan disertai dengan peningkatan kinerja karyawan Sedangkan 
setiap penurunan motivasi kerja yang dimiliki karyawan menurun akan disertai penurunan kinerja 
karyawan. 

3. Koefisien lingkungan kerja bernilai positif artinya setiap kenaikan motibasi kerja karyawan yang 
dimiliki karyawaan meningkat akan disertai dengan peningkatan kinerja karyawan Sedangkan 
setiap penurunan lingkungan kerja yang dimiliki karyawan menurun akan disertai penurunan 
kinerja karyawan.  

4. Koefisien Budaya kerja bernilai negatif artinya setiap kenaikan budaya  kerja karyawan yang 
dimiliki karyawaan meningkat akan disertai dengan penurunan kinerja karyawan Sedangkan setiap 
penurunan budaya kerja yang dimiliki karyawan  akan disertai peningkatan kinerja karyawan.  

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2 ) untuk mengukur kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen.Nilai R2 adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel bebas dalam mejelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. Nilai R square sebesar 0,751 
(75,1%) dapat diintepretasikan bahwa kemampuan model kepercayaan motivasi (X1), lingkungan 
kerja (X2), budaya kerja (X3) menerangkan variasi variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 75,1% dan 
sisanya diperngaruh variabel independen lainnya sebesar 24,9% 

Uji T 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Untuk memberikan interpretasi terhadap 
uji t dapat dijelaskan pada  

Tabel 4.14 Hasil Uji T 

Variabel thitung ttabel sig. Keterangan 

Motivasi Kerja 11,995 1,673 0,000 Berpengaruh 

Lingkungan Kerja 2,683 1,673 0,010 Berpengaruh 

Budaya Kerja -3,220 1,673 0,002 Berpengaruh 

Sumber : SPSS v. 22 

Nilai thitung yang dihasilkan pada variabel motivasi kerja adalah 11,995 dengan sig 0,000. Hasil 
analisis sig. 0,000 lebih kecil daripada 0,05 artinya secara parsial variabel motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Nilai thitung yang dihasilkan pada variabel lingkungan kerja adalah 2,683 dengan sig 0,010. Hasil 
analisis sig. 0,010 lebih kecil daripada 0,05 artinya secara parsial variabel lingkungan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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Nilai thitung yang dihasilkan pada variabel budaya kerja adalah -3,220 dengan sig 0,002. Hasil 
analisis sig. 0,002 lebih kecil daripada 0,05 artinya secara parsial variabel budaya kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Uji F 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas yang digunakan mampu 
menjelaskan variabel terikat. Dalam penelitian ini yaitu motivasi kerja (X1), lingkungan kerja (X2) 
dan budaya kerja (X3) secara stimultan berkaitan terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y), 
dan apakah model tersebut sesuai atau tidak. Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 4.15 Hasil Uji T 

Fhitung Ftabel Sig Keterangan 

55,363 2,01 0,000 Berpengaruh 

Sumber : SPSS v. 22 

 Berdasar tabel 4.15 didapat nilai F hitung 55,363 dengan F sig. 0,000 dimana F sig. 0,000 lebih 
kecil daripada 0,05 maka Ha diterima. Dapat diartikan bahwa secara simultan motivasi kerja (X1), 
lingkungan kerja (X2), budaya kerja (X3) beperngaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Keryawan  

Hipotesis 1 menyatakan bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan, hasil pengujian statistik menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan, sehingga h1 diterima dan h0 ditolak, hal ini dapat disimpulkan bahwa 
motivasi kerja memberikan dampak yang berarti dalam meningkatkan kinerja karyawan Dinas 
Perekonomian dan Perindustrian Kota Bengkulu. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa karyawan Dinas Perekonomian dan Perindustrian Kota 
Bengkulu memiliki motivasi kerja yang baik, motivasi tersebut meliputi daya pendorong, kemauan, 
kerelaan, membentuk keahlian, membentuk keterampilan, tanggungjawab, dan kewajiban yang baik 
pada karyawan menjadikan karyawan lebih semangat dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang di lakukan sebelumnya yaitu Riski Nur Adha (2019) yang 
menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.  

Pengaruh Linkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Hipotesis 2 menyatakan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan, hasil pengujian statistik menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan, sehingga h1 diterima dan h0 ditolak, hal ini dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan kerja memberikan dampak yang berarti dalam meningkatkan kinerja karyawan Dinas 
Perekonomian dan Perindustrian Kota Bengkulu. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa karyawan Dinas Perekonomian dan Perindustrian Kota 
Bengkulu memiliki lingkungan kerja yang baik, lingkungan tersebut meliputi pencahayaan, suhu 
udara, kelembaban, sirkulasi udara, tingkat kebisingan dan hubungan karyawan dan atasan yang baik 
pada karyawan menjadikan karyawan lebih semangat dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang di lakukan sebelumnya yaitu Christie Pangaila et.al (2022) 
yang menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan.  
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Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Hipotesis 3 menyatakan bahwa budaya kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan, hasil pengujian statistik menunjukan bahwa budaya kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan, sehingga h1 diterima dan h0 ditolak, hal ini dapat disimpulkan bahwa 
budaya kerja memberikan dampak terhadap kinerja karyawan Dinas Perekonomian dan 
Perindustrian Kota Bengkulu. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa karyawan Dinas Perekonomian dan Perindustrian Kota 
Bengkulu memiliki budaya kerja yang baik, budaya tersebut meliputi kebiasaan, peraturan dan nilai-
nilai yang baik pada karyawan menjadikan karyawan lebih semangat dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang di lakukan sebelumnya yaitu Fahreza dan Abd Majid 
(2018) yang menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan. 

Pengaruh Motivasi Kerja, Linkungan Kerja dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan  

Hipotesis 4 menyatakan bahwa motivasi kerja, lingkungan kerja dan budaya kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, hasil pengujian statistik menunjukan bahwa 
secara simultan motivasi kerja, lingkungan kerja dan budaya kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan, sehingga h1 diterima dan h0 ditolak , hal ini dapat disimpulkan bahwa secara 
bersama-sama motivasi kerja, lingkungan kerja dan budaya kerja memberikan dampak terhadap 
kinerja karyawan Dinas Perekonomian dan Perindustrian Kota Bengkulu. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang di lakukan sebelumnya yaitu Risky Nur Adha (2019) 
yang menunjukan bahwa secara simultan terdapat pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja dan 
budaya kerja terhadap kinerja karyawan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada pembahasan maka dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan hasil penelitian pada variable motivasi kerja dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
variable motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Nilai uji Thitung untuk Motivasi 
Kerja (X1) sebesar 11,995 > 1,673 dengan nilai sig sebesar 0,000 > 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. 

2. Berdasarkan hasil penelitian pada variable lingkungan kerja dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial variable lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Nilai uji Thitung untuk 
Lingkungan Kerja (X2) sebesar 2,683 > 1,673 dengan nilai sig sebesar 0,010 > 0,05 maka H0 
ditolak dan H1 diterima 

3. Berdasarkan hasil penelitian pada variable budaya kerja dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
variable budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Nilai uji Thitung untuk Budaya 
Kerja (X3) sebesar 3,220 > 1,673 dengan nilai sig sebesar 0,002 > 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima 

4. Berdasarkan hasil penelitian pada variable motivasi kerja, lingkungan kerja dan budaya kerja dapat 
disimpulkan bahwa secara simultan variable motivasi kerja, lingkungan kerja dan budaya kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil uji Fhitung sebesar sebesar 55,363, sedangkan nilai 
Ftabel digunakan taraf signifikan sebesar 5% dengan df= n-k (59-3-1=55) sehingga di peroleh 
Ftabel sebesar 2,01. artinya bahwa Motivasi kerja (X1), Lingkungan kerja (X2), Budaya Kerja (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
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